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DESKRIPSI 

PETROGRAFI



 

 

 

 

 
 

 

Nama Batuan     : Batugamping 

Satuan                : Batugamping 

Formasi              : Formasi Eemoiko 

Nomor Stasiun  : 7 

Lokasi                : Watumerembe  

  

// - Nikol X - Nikol 

Tipe Batuan Batuan Sedimen 

Tipe Struktur Berlapis 

Klasifikasi Dunham,1962 

Kenampakan Mikroskopis  Warna absorbsi kecokelatan, dengan warna interferensi abu-abu hingga 

kehitaman (Orde I ).  Tekstur batuan adalah klastik dengan komponen 

material antara lain Grain dan Mud, kemas terbuka, mud supported. 

Adapun Grain yang dijumpai yaitu Skeletal Grain berupa fosil 

foraminifera dan kuarsa. Sedangkan Mud berupa lumpur karbonat yaitu 

kalsit  dijumpai dalam bentuk semen dan ada juga yang mengisi bagian 

tubuh dari foraminifera yang telah mengalami pelarutan.  

 

Deskripsi Material 

Komposisi Material (%) Keterangan Optik Material 

Grain (Gr) 25 

Terdiri dari Skeletal Grain berupa foram besar dengan warna abu-abu 

kecokelatan pada nikol sejajar, warna cokelat kekuningan pada nikol 

silang, dan juga kuarsa dengan warna absorbsi colorless di nikol sejajar 

dan putih di nikol silang dengan ukuran material 0.5 – 0.75 mm. 

Quartz (Qz) 15 
Warna absorbsi tidak berwarna, belahan tidak ada, pecahan ada, relief 

rendah, warna interferensi putih keabu-abuan, pleokroisme tidak 

ada,jenis gelapan bergelombang. 

Mud 60 

Warna absorbsi coklat kehitaman dan warna interferensi putih 

kehitaman, ukuran <0.02 mm. 

 

 

Nama Batuan Wackestone (Dunham, 1962) 

 

 

Gr 
 

Gr 

Mud 
Mud 

Qz Qz 



 

 

 

 

 

Nama Batuan     : Batugamping  

Satuan                : Batugamping 

Formasi              : Formasi Eemoiko 

Nomor Stasiun   : 9 

Lokasi                : Watumerembe 

  

// - Nikol X - Nikol 

Tipe Batuan Batuan Sedimen 

Tipe Struktur Tidak Berlapis 

Klasifikasi  Dunham, 1962 

Kenampakan Mikroskopis  Warna absorbsi kecokelatan, dengan warna interferensi abu-abu hingga 

kehitaman (Orde I ).  Tekstur batuan adalah klastik dengan komponen 

material antara lain Grain dan Mud, kemas terbuka, mud supported. 

Adapun Grain yang dijumpai yaitu Skeletal Grain berupa fosil 

foraminifera. Sedangkan Mud berupa lumpur karbonat (mikrit) dan 

microspar.  

 

Deskripsi Material 

Komposisi Material (%) Keterangan Optik Material 

Grain (Gr) 15 

Terdiri dari Skeletal Grain berupa foram besar dengan warna abu-abu 

kecokelatan pada nikol sejajar, warna cokelat kekuningan pada nikol 

silang, dan juga kuarsa dengan warna absorbsi colorless di nikol sejajar 

dan putih di nikol silang dengan ukuran material 0.5 – 0.75 mm.. 

Quartz (Qz) 10 
Warna absorbsi tidak berwarna, belahan tidak ada, pecahan ada, relief 

rendah, warna interferensi putih keabu-abuan, pleokroisme tidak 

ada,jenis gelapan bergelombang. 

Mud 75 

Warna absorbsi coklat kehitaman dan warna interferensi putih 

kehitaman, ukuran <0.02 mm. 

 

 

Nama Batuan Wackestone (Dunham, 1962) 

 

  

 

 

Gr 
 Gr 

Mud Mud 

Gr 
 Gr 

 



 

 

 

 

 

Nama Batuan     : Batugamping  

Satuan                : Batugamping 

Formasi              : Formasi Eemoiko 

Nomor Stasiun  : 10 

Lokasi                : Watumerembe 

  

// - Nikol X - Nikol 

Tipe Batuan Batuan Sedimen 

Tipe Struktur Tidak berlapis 

Klasifikasi Dunham, 1962 

Kenampakan Mikroskopis  Warna absorbsi cokelat kehitaman, dengan warna interferensi abu-abu 

hingga kehitaman (Orde I ).  Tekstur batuan adalah klastik dengan 

komponen material antara lain Grain dan Mud, kemas terbuka, grain 

supported. Adapun Grain yang dijumpai yaitu Skeletal Grain berupa 

fosil foraminifera dan mineral kuarsa. Sedangkan Mud berupa lumpur 

karbonat (mikrit) dan microspar. 

 

Deskripsi Material 

Komposisi Material (%) Keterangan Optik Material 

Grain (Gr) 30 

Terdiri dari Skeletal Grain berupa foram besar dengan warna abu-abu 

kecokelatan pada nikol sejajar, warna cokelat kekuningan pada nikol 

silang, dan juga kuarsa dengan warna absorbsi colorless di nikol sejajar 

dan putih di nikol silang dengan ukuran material 0.5 – 0.75 mm. 

Quartz (Qz) 20 

Warna absorbsi tidak berwarna, belahan tidak ada, pecahan ada, relief 

rendah, warna interferensi putih keabu-abuan, pleokroisme tidak 

ada,jenis gelapan bergelombang. 

Mud 50 

Warna abu-abu kecoklatan pada nikol sejajar, warna abu-abu kehitaman 

pada nikol silang, bentuk anhedral dengan ukuran material ≤ 0,025 mm 

 

Nama Batuan Wackestone (Dunham, 1962) 

 

  

 

 

Gr 
 

Gr 

Qz 

Mud Mud 

Qz 
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Nama Batuan     : Batugamping  

Satuan                : Batugamping 

Formasi              : Formasi Eemoiko 

Nomor Stasiun  : 20 

Lokasi                : Watumerembe 

  

// - Nikol X - Nikol 

Tipe Batuan Batuan Sedimen 

Struktur Berlapis 

Klasifikasi Dunham, 1962 

Kenampakan Mikroskopis  Warna absorbsi cokelat kehitaman, dengan warna interferensi abu-abu 

hingga kehitaman (Orde I ).  Tekstur batuan adalah klastik dengan 

komponen material antara lain Grain dan Mud, kemas terbuka, grain 

supported. Adapun Grain yang dijumpai yaitu Skeletal Grain berupa 

fosil foraminifera. Sedangkan Mud berupa lumpur karbonat (mikrit). 

Deskripsi Material 

Komposisi Material (%) Keterangan Optik Material 

Grain (Gr) 55 

Terdiri dari Skeletal Grain berupa foram besar dengan warna abu-abu 

kecokelatan pada nikol sejajar, warna cokelat kekuningan pada nikol 

silang, dan juga kuarsa dengan warna absorbsi colorless di nikol sejajar 

dan putih di nikol silang dengan ukuran material 0.5 – 0.75 mm. 

Mud 45 

Warna abu-abu kecoklatan pada nikol sejajar, warna abu-abu kehitaman 

pada nikol silang, bentuk anhedral dengan ukuran material ≤ 0,025 mm 

 

 

Nama Batuan Packstone (Dunham, 1962) 

 

  

 

 

Gr 
 Gr 

Gr 

Mud 

Mud 

Gr 
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Nama Batuan     : Batugamping  

Satuan                : Batugamping 

Formasi              : Formasi Eemoiko 

Nomor Stasiun   : 24 

Lokasi                :  Parasi 

  

// - Nikol X - Nikol 

Tipe Batuan Batuan Sedimen 

Struktur Berlapis 

Klasifikasi Dunham, 1962 

Kenampakan Mikroskopis  Warna absorbsi cokelat kehitaman, dengan warna interferensi abu-abu 

hingga kehitaman (Orde I ).  Tekstur batuan adalah klastik dengan 

komponen material antara lain Grain dan Mud, kemas terbuka, mud 

supported. Adapun Grain yang dijumpai yaitu Skeletal Grain berupa 

fosil foraminifera dan mineral kuarsa. Sedangkan Mud berupa lumpur 

karbonat (mikrit) dan microspar. 

 

Deskripsi Material 

Komposisi Material (%) Keterangan Optik Material 

Grain (Gr) 30 

Terdiri dari Skeletal Grain berupa foram besar dengan warna abu-abu 

kecokelatan pada nikol sejajar, warna cokelat kekuningan pada nikol 

silang, dan juga kuarsa dengan warna absorbsi colorless di nikol sejajar 

dan putih di nikol silang dengan ukuran material 0.5 – 0.75 mm. 

Mud 70 

Warna abu-abu kecoklatan pada nikol sejajar, warna abu-abu kehitaman 

pada nikol silang, bentuk anhedral dengan ukuran material ≤ 0,025 mm 

 

 

Nama Batuan Wackestone (Dunham, 1962) 

 

  

 

 

Gr 
 

Gr 

Mud 

Mud 
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Nama Batuan     : Batugamping  

Satuan                : Batugamping 

Formasi              : Formasi Eemoiko 

Nomor Stasiun  : 26 

Lokasi                : Wawonggura 

  

// - Nikol X - Nikol 

Tipe Batuan Batuan Sedimen 

Struktur Berlapis 

Klasifikasi  Dunham, 1962 

Kenampakan Mikroskopis  Warna absorbsi kecokelatan, dengan warna interferensi abu-abu hingga 

kehitaman (Orde I ).  Tekstur batuan adalah klastik dengan komponen 

material antara lain Grain dan Mud, kemas terbuka, mud supported. 

Adapun Grain yang dijumpai yaitu Skeletal Grain berupa fosil foram 

dan mineral kuarsa. Sedangkan Mud berupa lumpur karbonat (mikrit) 

dan microspar. 

 

Deskripsi Material 

Komposisi Material (%) Keterangan Optik Material 

Grain (Gr) 25 
Terdiri dari Skeletal Grain berupa fosil foraminifer dengan warna abu-

abu kecokelatan pada nikol sejajar, warna cokelat kekuningan pada nikol 

silang dengan ukuran material 0.5 – 0.75 mm. 

Mud 75 

Warna abu-abu kecoklatan pada nikol sejajar, warna abu-abu kehitaman 

pada nikol silang, bentuk anhedral dengan ukuran material ≤ 0,025 mm 

 

Nama Batuan Wackestone (Dunham, 1962) 

 

  

 

 

Gr 
 

Gr 

Mud Mud 
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Nama Batuan     : Batugamping  

Satuan                : Batugamping 

Formasi              : Formasi Eemoiko 

Nomor Stasiun  : 29 

Lokasi                : Wawonggura 

  

// - Nikol X - Nikol 

Tipe Batuan Batuan Sedimen 

Struktur Berlapis 

Klasifikasi  Dunham, 1962 

Kenampakan Mikroskopis  Warna absorbsi kecokelatan, dengan warna interferensi abu-abu hingga 

kehitaman (Orde I ).  Tekstur batuan adalah klastik dengan komponen 

material antara lain Grain dan Mud, kemas terbuka, mud supported. 

Adapun Grain yang dijumpai yaitu Skeletal Grain berupa fosil foram 

dan mineral kuarsa. Sedangkan Mud berupa lumpur karbonat (mikrit) 

dan sparry calcite yang di jumpai mengisi skeletal 

 

Deskripsi Material 

Komposisi Material (%) Keterangan Optik Material 

Grain (Gr) 30 
Terdiri dari Skeletal Grain dengan warna abu-abu kecokelatan pada 

nikol sejajar, warna cokelat kekuningan pada nikol silang dengan ukuran 

material 0.5 – 0.75 mm. 

Mud 70 

Warna abu-abu kecoklatan pada nikol sejajar, warna abu-abu kehitaman 

pada nikol silang, bentuk anhedral dengan ukuran material ≤ 0,025 mm 

 

 

Nama Batuan Wackestone (Dunham, 1962) 

 

  

 

 

Gr 
 Gr 

Mud Mud 
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Nama Batuan     : Batugamping  

Satuan                : Batugamping 

Formasi              : Formasi Eemoiko 

Nomor Stasiun  :  41 

Lokasi                :  Kiaea 

  

// - Nikol X - Nikol 

Tipe Batuan Batuan Sedimen 

Struktur Berlapis 

Klasifikasi  Dunham, 1962 

Kenampakan Mikroskopis  Warna absorbsi kecokelatan, dengan warna interferensi abu-abu hingga 

kehitaman (Orde I ).  Tekstur batuan adalah klastik dengan komponen 

material antara lain Grain dan Mud, kemas terbuka, mud supported. 

Adapun Grain yang dijumpai yaitu Skeletal Grain dan mineral kuarsa. 

Sedangkan Mud berupa lumpur karbonat (mikrit) dan sparit 

 

Deskripsi Material 

Komposisi Material (%) Keterangan Optik Material 

Grain (Gr) 20 

Terdiri dari Skeletal Grain dengan warna abu-abu kecokelatan pada 

nikol sejajar, warna cokelat kekuningan pada nikol silang, dan juga 

kuarsa dengan warna absorbsi colorless di nikol sejajar dan putih di 

nikol silang dengan ukuran material 0.5 – 0.75 mm. 

Mud 60 

Warna abu-abu kecoklatan pada nikol sejajar, warna abu-abu kehitaman 

pada nikol silang, bentuk anhedral dengan ukuran material ≤ 0,025 mm. 

 

Quartz (Qz) 20 

Warna absorbsi tidak berwarna, belahan tidak ada, pecahan ada, relief 

rendah, warna interferensi putih keabu-abuan, pleokroisme tidak 

ada,jenis gelapan bergelombang. 

Nama Batuan Wackestone (Dunham, 1962) 

 

  

 

 

Gr 
 

Gr 

Mud 

Mud 

Qz 
 

Qz 
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Nama Batuan     : Batugamping  

Satuan                : Batugamping 

Formasi              : Formasi Eemoiko 

Nomor Stasiun  : 48 

Lokasi                : Eewa 

  

// - Nikol X - Nikol 

Tipe Batuan Batuan Sedimen 

Tipe Struktur Tidak berlapis 

Klasifikasi Dunham, 1962 

Kenampakan Mikroskopis  Warna absorbsi kecokelatan, dengan warna interferensi abu-abu hingga 

kehitaman (Orde I ).  Tekstur batuan adalah klastik dengan komponen 

material antara lain Grain dan Mud, kemas terbuka, mud supported. 

Adapun Grain yang dijumpai yaitu Skeletal Grain berupa fosil foram 

dan mineral kuarsa. Sedangkan Mud berupa lumpur karbonat (mikrit) 

dan microspar. 

 

Deskripsi Material 

Komposisi Material (%) Keterangan Optik Material 

Grain (Gr) 20 

Terdiri dari Skeletal Grain berupa moluska dengan warna abu-abu 

kecokelatan pada nikol sejajar, warna cokelat kekuningan pada nikol 

silang, dan juga kuarsa dengan warna absorbsi colorless di nikol sejajar 

dan putih di nikol silang dengan ukuran material 0.5 – 0.75 mm. 

Mud 60 

Warna abu-abu kecoklatan pada nikol sejajar, warna abu-abu kehitaman 

pada nikol silang, bentuk anhedral dengan ukuran material ≤ 0,025 mm 

 

Quartz (Qz) 20 

Warna absorbsi tidak berwarna, belahan tidak ada, pecahan ada, relief 

rendah, warna interferensi putih keabu-abuan, pleokroisme tidak 

ada,jenis gelapan bergelombang. 

Nama Batuan Wackestone (Dunham, 1962) 

 

  

 

 

Gr 
 

Gr 

Qz 

Mud 
Mud 

Qz 
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Nama Batuan     : Batulanau Karbonatan 

Satuan                : Batugamping 

Formasi              : Formasi Eemoiko 

Nomor Stasiun  : 50 

Lokasi                : Waworu 

  

// - Nikol X - Nikol 

Tipe Batuan Batuan Sedimen 

Tipe Struktur Berlapis 

Klasifikasi Dunham, 1962 

Kenampakan Mikroskopis  
Kenampakan mikroskopis batuan, warna absorbsi kecokelatan dan 

warna inteferensi abu-abu kecoklatan, tekstur klastik, ukuran mineral 

0125 – 1,1 mm bentuk mineral subangular- subrounded. Komposisi 

mineral terdiri dari mud, skeletal grain, kuarsa dan semen kalsit 

 

Deskripsi Material 

Komposisi Material (%) Keterangan Optik Material 

Skeletal Grain (Gr) 8 

Warna absorbsi coklat kehitaman, warna interferensi abu-abu tua hingga 

hitam, dengan komponen terdiri dari skeletal grain berupa foraminifera, 

ukuran grain 0,125 mm. 

Quartz (Qz) 5 

Warna absorbsi colorless, warna interferensi putih hingga abu-abu (orde 

1), bentuk subangular-subrounded, relief rendah, intensitas tinggi, 

belahan tidak ada, pecahan tidak ada, tidak memiliki kembaran, 

pleokroisme tidak ada, ukuran mineral 0,1 - 1,1 mm 

Mud 72 

 

Warna absorbsi kecokelatan dan warna interferensi abu-abu hingga 

kehitaman (Orde I), berukuran 0,02-0,04 mm 

 

Calcite (Cal) 15 Warna absorbsi colorless, warna interferensi kuning, biru, relief sedang 

Nama Batuan Mudstone (Dunham, 1962) 

 

  

 

 

Qz 
 

Qz 

Gr 

Mud 
Mud 

Gr 
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Nama Batuan      : Batulanau 

Satuan                 : Batupasir 

Formasi               : Formasi Langkowala 

Nomor Stasiun  : 1 

Lokasi                :  Palangga 

  

// - Nikol X - Nikol 

Tipe Batuan Batuan Sedimen 

Struktur Berlapis 

Klasifikasi Pettijhon, 1975 

Kenampakan Mikroskopis  Kenampakan mikroskopis batuan, warna absorbsi colorless, coklat 

sampai hitam dengan warna intreferensi putih, abu-abu, kuning biru 

coklat dan hitam (orde I dan orde II), tekstur klastik ukuran mineral 0,1- 

0,65 mm, bentuk material sub-angular sampai sub-rounded. Komposisi 

material terdiri atas mineral kuarsa, mineral muskovit, dan mineral 

lempung. 

Deskripsi Material 

Komposisi Material (%) Keterangan Optik Material 

Quartz (Qz) 30 

Warna absorbsi colorless, warna interferensi putih hingga abu-abu (orde 

I), bentuk sub-rounded, relief rendah, intensitas tinggi, belahan tidak 

ada, pecahan even, tidak memiliki kembaran, pleokroisme tidak ada, 

ukuran mineral 0,1 mm – 0,4 mm. 

Muscovite 10 

Warna absorbsi cokelat, warna interferensi biru kekuningan (orde II), 

bentuk subhedral,  intensitas sedang, belahan satu arah, pecahan even, 

pleokroisme dwikroik, ukuran mineral 0,05 – 0,2 mm, sudut gelapan 

44°, jenis gelapan miring. 

Clay Mineral 60 
Warna absorbsi coklat, warna interferensi coklat (orde I), bentuk 

anhedral, relief rendah, intensitas sedang, pleokriosme tidak ada. 

Nama Batuan  QuartzWacke (Pettijhon, 1962) 

 

 

Gr 
 

Gr 

Gr 
Mud Mud 

Gr 
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Nama Batuan     : Batulanau 

Satuan                 : Batupasir 

Formasi               : Formasi Langkowala 

Nomor Stasiun  : 26 

Lokasi                : Parasi 

  

// - Nikol X - Nikol 

Tipe Batuan Batuan Sedimen 

Struktur Berlapis 

Klasifikasi Pettijhon, 1975 

Kenampakan Mikroskopis  Warna absorbsi kecokelatan, dengan warna interferensi abu-abu (Orde I ). 

Tekstur batuan adalah klastik sedang, dengan komponen material antara lain 

Kuarsa, mineral lempung dan Biotit., ukuran butir 0.025 – 0.25 mm, bentuk 

mineral angular –subrounded. 

Deskripsi Material 

Komposisi Material (%) Keterangan Optik Material 

Quartz (Qz) 25 

Warna absorbsi colorless, warna interferensi putih hingga abu-abu (orde I), 

bentuk sub-rounded, relief rendah, intensitas tinggi, belahan tidak ada, pecahan 

even, tidak memiliki kembaran, pleokroisme tidak ada, ukuran mineral 0,1 mm 

– 0,4 mm. 

Biotite (Bt) 5 

Warna absorbsi coklat gelap, belahan satu arah, pecahan tidak ada, relief 

sedang, bentuk mineral subhedral-anhedral, warna interferensi kuning 

kecoklatan, ukuran mineral 0,125mm, jenis gelapan parallel pada sudut 90° 

 

Clay Mineral (Ml) 65 
Warna absorbsi coklat, warna interferensi coklat (orde I), bentuk anhedral, relief 

rendah, intensitas sedang, pleokriosme tidak ada. 

Opaque (Opq) 5 Warna absorbsi hitam dan warna interferensi hitam. Ukuran mineral 0,1 mm 

Nama Batuan Quartz Wacke (Pettijhon, 1962) 

 

 

 

Bt 

Ml Ml 

Bt 

Qz 
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Nama Batuan     : Batupasir 

Satuan                 : Batupasir 

Formasi               : Formasi  

Nomor Stasiun  : 3 

Lokasi                : Watu Mboti 

  

// - Nikol X - Nikol 

Tipe Batuan Batuan Sedimen 

Struktur Berlapis 

Klasifikasi Pettijhon, 1975 

Kenampakan Mikroskopis  Warna absorbsi colorless dan kecoklatan, warna inteferensi putih, cokelat 

hingga abu-abu kehitaman, tekstur klastik, ukuran mineral 0,03-1 mm, bentuk 

mineral subangular- subrounded. Komposisi mineral terdiri dari kuarsa, litik 

berupa litik metamorf, dan matriks berupa mineral lempung. 

Deskripsi Material 

Komposisi Material (%) Keterangan Optik Material 

Lithic Fragmen (Lf) 20 

Warna absorbsi colorless, warna interferensi kuning kecoklatan, bentuk 

angular, relief sedang, intensitas sedang, belahan ada, pecahan tidak ada, 

pleokroisme tidak ada, ukuran mineral 0,5-1 mm, terdapat kesan penjajaran 

mineral. Massa dasar silika berukuran lempung dan terdapat mikrokristalin 

muskovit. 

Ortoclase (Or) 5 

Warna absorbsi tidak berwarna, relief rendah, intensitas tinggi belahan tidak 

ada, pecahan tidak rata, warna interferensi abu-abu kehitaman, kembaran 

Carlsbad, bentuk mineral subhedral – anhedral, jenis gelapan miring pada sudut 

5° 

Quartz (Qz) 35 

Warna absorbsi colorless, warna interferensi putih hingga abu-abu, bentuk 

subangular-subrounded, relief rendah, intensitas tinggi, belahan tidak ada, 

pecahan tidak ada, tidak memiliki kembaran, pleokroisme tidak ada, ukuran 

mineral 0,2-0,6 mm, jenis gelapan bergelombang. 

Clay Mineral (Ml) 20 
Warna absorbsi colorless hingga coklat, warna interferensi abu-abu kecoklatan 

dan coklat, bentuk mineral subrounded-rounded, ukuranmineral 0,004-0,006 

mm. 

Opaque (Opq) 5 
Berwarna hitam, intensitas mineral tinggi dengan relief tinggi dan ukuran 

mineral 0.075–0.2 mm. 

Nama Batuan Lithic Wacke  (Pettijohn, 1975) 
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Nama Batuan     : Batupasir 

Satuan                : Batupasir 

Formasi              : Formasi Langkowala 

Nomor Stasiun  : 35 

Lokasi                :  Wawonggura 

  

// - Nikol X - Nikol 

Tipe Batuan Batuan Sedimen 

Struktur Berlapis 

Klasifikasi Pettijhon, 1975 

Kenampakan Mikroskopis  Warna absorsi abu-abu kecokelatan, dengan warna interferensi abu-abu, kuning 

biru dan cokelat (Orde I). Tekstur batuan berupa sortasi yaitu very poorly sorted, 

bentuk mineral subangular-subrounded. Ukuran mineral 0.1 mm – 0.8 mm. 

Komposisi mineral berupa kuarsa biotit, muskovit, kalsit dan lithic metamorf. 

Deskripsi Material 

Komposisi Material (%) Keterangan Optik Material 

Lithic Fragment (Lf) 30 

Warna absorsi cokelat, warna interferensi kuning kecokelatan, (Orde II), 

pleokroisme monokroik, relief sedang, intensitas sedang, belahan searah, 

pecahan tidak, bentuk mineral subangular-angular, ukuran mineral 0.3-0.5 mm, 

sudut gelapan 30°, jenis gelapan miring 

Muscovite (Ms) 10 

Warna absorsi kecokelatan, warna interferansi kuning cokelat biru (Orde I), 

pleokroisme monokroik, relief rendah, intensitas rendah belahan satu arah, 

pecahan tidak ada, bentuk mineral subangular-angular, ukuran mineral 0.1 - 0.5 

mm jenis gelapan miring, sudut gelapan 20°  

Plagioclase (Ab) 13 

Warna absorbsi colorless, warna interferensi abu-abu hingga hitam (orde 1), 

bentuk mineral subangular, relief sedang, intensitas sedang, pleokroisme tidak 

ada, ukuran mineral 0,05-0,5 mm, kembaran albit, belahan ada, sudut gelapan 

6°, jenis gelapan miring. 

Quartz (Qz) 18 
Warna absorsi tidak berwarna, warna interferensi putih keabu-abuan (Orde I), 

pleokroisme monokroik, relief rendah, intensitas sedang, belahan dan pecahan 

tidak ada, bentuk mineral subangular-angular, ukuran mineral 0.1 - 0.8 mm  

Clay mineral (Ml) 22 
Warna absorbsi colorless hingga coklat, warna interferensi abu-ab ukecoklatan 

dan coklat, bentuk mineral subrounded-rounded, ukuran mineral 0,004-0,006 

mm. 

Opaque (Opq) 5 
Berwarna hitam, intensitas mineral tinggi dengan relief tinggi dan ukuran 

mineral 0.075–0.2 mm. 

Nama Batuan   Lithic Wacke  (Pettijohn, 1975) 
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Nama Batuan     : Batupasir 

Satuan                 : Batupasir 

Formasi               : Formasi  

Nomor Stasiun  : 46 

Lokasi                : Parasi 

  

// - Nikol X - Nikol 

Tipe Batuan Batuan Sedimen 

Struktur Berlapis 

Klasifikasi Pettijhon, 1975 

Kenampakan Mikroskopis  Warna absorbsi kecokelatan, dengan warna interferensi abu-abu (Orde I ). 

Tekstur batuan adalah klastik sedang, dengan komponen material antara lain 

Rock Fragmen, Kuarsa, dan Biotit., ukuran butir 0.025 – 0.25 mm, bentuk 

mineral angular –subrounded. 

Deskripsi Material 

Komposisi Material (%) Keterangan Optik Material 

Lithic Fragment (Lf) 20 

Warna absorbsi colorless, warna interferensi kuning kecoklatan, bentuk 

angular, relief sedang, intensitas sedang, belahan ada, pecahan tidak ada, 

pleokroisme tidak ada, ukuran mineral 0,5-1 mm, terdapat kesan penjajaran 

mineral. Massa dasar silika berukuran lempung dan terdapat mikrokristalin 

muskovit. 

Ortoclase (Or) 10 

Warna absorbsi colorless, warna interferensi abu-abu hingga hitam (orde 1), 

bentuk mineral subangular, relief sedang, intensitas sedang, pleokroisme tidak 

ada, ukuran mineral 0,05-0,5 mm, kembaran albit, belahan ada, sudut gelapan 

6°, jenis gelapan miring. 

Quartz (Qz) 30 

Warna absorbsi kuning kecoklatan, warna interferensi putih hingga abu-abu, 

bentuk angular - subangular, relief sedang, intensitas lemah, pleokriosme -, 

ukuran mineral 0.02 – 0.25 mm, warna interferensi putih keabuan, sudut 

gelapan 2°, jenis gelapan Bergelombang. 

Clay Mineral (Ml) 25 
Warna absorbsi colorless hingga coklat, warna interferensi abu-abukecoklatan 

dan coklat, bentuk mineral subrounded-rounded, ukuranmineral 0,004-0,006 

mm. 

Opaque (Opq) 5 
Berwarna hitam, intensitas mineral tinggi dengan relief tinggi dan ukuran 

mineral 0.075–0.2 mm. 

Nama Batuan Lithic Wacke (Pettijohn, 1975) 
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Nama Batuan      : Serpih 

Satuan                 : Batupasir 

Formasi               : Formasi Langkowala 

Nomor Stasiun  : 6 

Lokasi                : Kiaea 

  

// - Nikol X - Nikol 

Tipe Batuan Batuan Sedimen 

Struktur Berlapis 

Klasifikasi Picard, 1971 

Kenampakan Mikroskopis  Kenampakan mikroskopis batuan, warna absorbs putih, abu-abu, kuning coklat 

dan hitam, warna intreferensi putih, abu-abu, kuning biru coklat dan hitam, 

tekstur klastik ukuran mineral 0,02 – 1,2 mm, bentuk mineral subrounded - 

subangular. Komposisi mineral terdiri dari kuarsa, muskovit, serisit, dan 

mineral lempung. 

Deskripsi Material 

Komposisi Material (%) Keterangan Optik Material 

Quartz (Qz) 17 

Warna absorbsi colorless, warna interferensi putih hingga abu-abu, bentuk 

subhedral, relief rendah, intensitas tinggi, belahan tidak ada, pecahan even, 

tidak memiliki kembaran, pleokroisme tidak ada, ukuran mineral 0.02- 0,6 mm, 

jenis gelapan bergelombang 

Muscovite (Ms) 3 
Warna absorbsi cokelat, warna interferensi kuning kebiruan, bentuk subhedral,  

intensitas sedang, belahan satu arah, pecahan even, pleokroisme dwikroik, 

ukuran mineral 0,02 – 0,04mm, sudut gelapan 48°, jenis gelapan miring. 

Serisite (Ser) 37 

Warna absorbsi cokelat, warna interferensi kuning kecoklatan, bentuk 

subhedral, relief sedang, intensitas sedang, belahan satu arah, pecahan uneven, 

pleokroisme monokroik, tekstur fibrous, ukuran mineral 0,02 – 1,2 mm. sudut 

gelapan 41° dengan jenis gelapan miring 

Clay Mineral (Ml) 40 
Warna absorbsi colorless hingga coklat, warna interferensi abu-abukecoklatan 

dan coklat, bentuk mineral subrounded-rounded, ukuranmineral 0,004-0,006 

mm. 

Opaque (Opq) 3 
Berwarna hitam, intensitas mineral tinggi dengan relief tinggi dan ukuran 

mineral 0.075–0.2 mm. 

Nama Batuan Silty Mudstone    (Picard, 1971) 
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Nama Batuan     : Serpintinit 

Satuan                : Serpentinit 

Formasi              : Kompleks Ofiolit 

Nomor Stasiun  : 15 

Lokasi                :  Watumerembe 

  

// - Nikol X - Nikol 

Tipe Batuan Batuan Beku Ultrabasa 

Tipe Struktur Non Foliasi 

Kenampakan Mikroskopis  Kenampakan petrografis, pada warna absorpsi colorless hingga putih 

kecoklatan, warna interferensi abu-abu hingga kuning kecoklatan, 

tekstur kristalinitas holokristalin, granularitas faneritik, bentuk mineral 

anhedral – subhedral, fabrik inequigranular, dengan ukuran mineral 0,02 

– 2,5 mm. Tersusun atas mineral serpentin, cr spinel, olivin, dan opaq.  

Tekstur khusus mineral serpentin berupa veinlet memasuki celah-celah 

mineral,  tekstur bastite dan mesh yang mengindikasi terjadinya proses 

serpentinisasi. 

Deskripsi Material 

Komposisi Material (%) Keterangan Optik Material 

Serpentine (Srp) 
 

85 

Warna absorbsi coklat , warna interferensi cokelat kekuningan (Orde II), relief 

sedang, intensitas sedang, indeks bias nmin < ncb , belahan 1 arah, pecahan 

even, bentuk subrounded, ukuran mineral 0,025 mm – 0.1 mm, sudut gelapan 

45º, jenis gelapan miring, kembaran tidak ada. 

Cr Spinel (Crs) 5 

Warna absorbsi colourless, relief rendah, intensitas sedang, pleokroisme 

tidak ada, belahan satu arah, ukuran mineral 0,1-0,3 mm, bentuk 

anhedral, warna interferensi kuning sampai cokelat.. 

Olivine (Ol) 3 

Warna absorpsi kekuningan, warna interferensi biru keunguan (orde I), 

pleokroisme dikroik, relief tinggi, intensitas sedang, belahan tidak ada, pecahan 

tidak rata, bentuk mineral euhedral-subhedral ukuran mineral 0,1 mm - 0,75 

mm, sudut pemadaman 41°  jenis pemadaman miring 

Opaque (Opq) 7 
Warna absorbsi kecokelatan dan warna interferensi abu-abu hingga kehitaman 

(Orde I), ukuran mineral 0.02 mm – 0.05 mm. 

Nama Batuan Serpentinit (Travis,1955) 
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Nama Batuan     : Serpintinit 

Satuan                : Serpentinit 

Formasi              : Kompleks Ofiolit  

Nomor Stasiun  : 21 

Lokasi                :  Watumerembe 

  

// - Nikol X - Nikol 

Tipe Batuan Batuan Beku Ultrabasa 

Tipe Struktur Non Foliasi 

Kenampakan Mikroskopis  Kenampakan petrografis, pada warna absorpsi colorless hingga putih 

kecoklatan, warna interferensi abu-abu hingga kuning kecoklatan, 

tekstur kristalinitas holokristalin, granularitas faneritik, bentuk mineral 

anhedral – subhedral, fabrik inequigranular, dengan ukuran mineral 0,02 

– 2,5 mm. Tersusun atas mineral serpentin, cr spinel, dan opaq.  Tekstur 

khusus mineral serpentin berupa veinlet memasuki celah-celah 

mineral,  tekstur bastite dan mesh yang mengindikasi terjadinya proses 

serpentinisasi. 

Deskripsi Material 

Komposisi Material (%) Keterangan Optik Material 

Serpentine (Srp) 90 

Warna absorbsi coklat , warna interferensi cokelat kekuningan (Orde II), relief 

sedang, intensitas sedang, indeks bias nmin < ncb , belahan 1 arah, pecahan 

even, bentuk subrounded, ukuran mineral 0,025 mm – 0.1 mm, sudut gelapan 

45º, jenis gelapan miring, kembaran tidak ada. 

Cr Spinel (Crs) 5 

Warna absorbsi colourless, relief rendah, intensitas sedang, pleokroisme tidak 

ada, belahan satu arah, ukuran mineral 0,1-0,3 mm, bentuk anhedral, warna 

interferensi kuning sampai cokelat.. 

Opaque (Opq) 5 
Warna absorbsi kecokelatan dan warna interferensi abu-abu hingga kehitaman 

(Orde I), ukuran mineral 0.02 mm – 0.05 mm. 

Nama Batuan Serpentinit 
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Nama Batuan     : Serpintinit 

Satuan                : Serpentinit 

Formasi              : Kompleks Ofiolit 

Nomor Stasiun  :  35 

Lokasi                :  Watumerembe 

  

// - Nikol X - Nikol 

Tipe Batuan Batuan Beku Ultrabasa 

Tipe Struktur Non Foliasi 

Kenampakan Mikroskopis  Kenampakan petrografis, pada warna absorpsi colorless hingga putih 

kecoklatan, warna interferensi abu-abu hingga kuning kecoklatan, 

tekstur kristalinitas holokristalin, granularitas faneritik, bentuk mineral 

anhedral – subhedral, fabrik inequigranular, dengan ukuran mineral 0,02 

– 2,5 mm. Tersusun atas mineral serpentin, cr spinel, olivin, dan opaq.  

Tekstur khusus mineral serpentin berupa veinlet memasuki celah-celah 

mineral,  tekstur bastite dan mesh yang mengindikasi terjadinya proses 

serpentinisasi. 

Deskripsi Material 

Komposisi Material (%) Keterangan Optik Material 

Serpentine (Srp) 
 

90 

Warna absorbsi coklat , warna interferensi cokelat kekuningan (Orde II), relief 

sedang, intensitas sedang, indeks bias nmin < ncb , belahan 1 arah, pecahan 

even, bentuk subrounded, ukuran mineral 0,025 mm – 0.1 mm, sudut gelapan 

45º, jenis gelapan miring, kembaran tidak ada. 

Olivine (Ol) 3 

Warna absorpsi kekuningan, warna interferensi biru keunguan (orde I), 

pleokroisme dikroik, relief tinggi, intensitas sedang, belahan tidak ada, pecahan 

tidak rata, bentuk mineral euhedral-subhedral ukuran mineral 0,1 mm - 0,75 

mm, sudut pemadaman 41°  jenis pemadaman miring 

Opaque (Opq) 7 
Warna absorbsi kecokelatan dan warna interferensi abu-abu hingga kehitaman 

(Orde I), ukuran mineral 0.02 mm – 0.05 mm. 

Nama Batuan Serpentinit (Travis,1955) 
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Litologi        : Batugamping 

No. Stasiun  :  ST 10 

Filum           :   Protozoa 

Kelas           :   Sarcodina 

Ordo            :   Foraminifera 

Family         :   Globorotalinidae 

Genus          :   Globorotalia 

Spesies        :   Globorotalia sp. 

 

 
 

Litologi        :  Batugamping 

No. Stasiun  :   ST 10 

Filum           :   Protozoa 

Kelas           :   Sarcodina 

Ordo            :   Foraminifera 

Family         :   Hauerinidae 

Genus          :   Quinqueloculina 

Spesies        :   Quinqueloculina sp 

 

 
Litologi      : Batugamping 

No. stasiun : 10 

Filum         : Protozoa 

Kelas         : Sarcodina 

Ordo          : Foraminifera 

Family       : Nummulitesidae 

Genus        :  lepidocyclyna 

Spesies      :  lepidocyclyna sp. 

 

 
 

Litologi        : Batugamping 

No. Stasiun  : ST 11 

Filum           : Protozoa 

Kelas           : Sarcodina 

Ordo           : Foraminifera 

Family        :  Bolivinitidae 

Genus         :  Bolivina 

Spesies       :  Bolivina sp. 
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Litologi        : Batugamping 

No. Stasiun  : ST 11 

Filum         : Protozoa 

Kelas         : Sarcodina 

Ordo          : Foraminifera 

Family         :  Calcarinoide 

Genus          :  Calcarina 

Spesies        :  Calcarina sp. 

 

 
Litologi        : Batugamping 

No. Stasiun  : ST 11 

Filum           :  Protozoa 

Kelas           :  Sarcodina 

Ordo            :  Foraminifera 

Family         :  Elphidiumidae 

Genus          :  Cibicides 

Spesies        :. Cibicides sp. 

 

 
 

Litologi        : Batugamping 

No. Stasiun  : ST 20 

Filum           :  Rhodophyta 

Kelas           :  Florideophyceae 

Ordo            :  Corrallinales 

Family         :  Lithophyllaceae 

Genus          :  Amphiroa 

Spesies        :  Amphiroa sp.  

 

 
Litologi        : Batugamping 

No. Stasiun  : ST 20 

Filum           :  Rhodophyta 

Kelas           :  Florideophyceae 

Ordo            :  Corrallinales 

Family         :  Lithophyllaceae 

Genus          :  Amphiroa 

Spesies        :  Amphiroa sp.  
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Litologi        : Batugamping 

No. Stasiun  : ST 20 

Filum           :  Rhodophyta 

Kelas           :  Florideophyceae 

Ordo            :  Corrallinales 

Family         :  Lithophyllaceae 

Genus          :  Amphiroa 

Spesies        :  Amphiroa sp.  

 

 
Litologi        : Batugamping 

No. Stasiun  : ST 24 

Filum           :  Protozoa 

Kelas           :  Sarcodina 

Ordo            :  Foraminifera 

Family         :  Nummulitidae 

Genus          :   Heterostegina 

Spesies        :  Heterostegina sp. 

 

 
Litologi        : Batugamping 

No. Stasiun  : ST 24 

Filum           : Protozoa 

Kelas           : Sarcodina 

Ordo            : Foraminifera 

Family         :  Alveolinidae 

Genus          :  Alveolinella 

Spesies        :  Alveolinella sp. 

 

 
Litologi        : Batugamping 

No. Stasiun  : ST 24 

Filum           :  Protozoa 

Kelas           :  Sarcodina 

Ordo            :  Foraminifera 

Family         :  Elphidiumidae 

Genus          :   Elphidium 

Spesies        :. Elphidium sp. 
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1. Stasiun 7 

  

PRODUK DIAGENESIS STASIUN 7 

Wackestone 

No Nama Produk Jenis Diagenesis Foto Sayatan 

1.  Blocky Cement 

 

Micritic Enveloves 

Sementasi 

 

Mikritisasi 

 

2. Equant Cement 

 

Blocky Cement 

 

Aggrading 

Neomorphism 

 

Vuggy Porosity 

 

Sementasi 

 

Sementasi 

 

Neomorphism 

 

 

Pelarutan 

  

3. Channel Porosity 

 

Neomorfisme 
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2. Stasiun 9 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

PRODUK DIAGENESIS STASIUN 9 

Wackestone 

No Nama Produk Jenis Diagenesis Foto Sayatan 

1.  Blocky Cement 

 

Equant Cement 

 

 

Sementasi 

 

2. Channel Porosity 

 

 

Pelarutan 
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3. Stasiun 10 

 
  

PRODUK DIAGENESIS STASIUN 10 

Packstone 

No Nama Produk Jenis Diagenesis Foto Sayatan 

1.  Vuggy Porosity 

 

Equant Cement 

 

Blocky Cement 

 

 

 

 

Pelarutan 

 

Sementasi 

 

Sementasi 

 

2. Aggrading 

Neomorphism 

 

Micritic Enveloves 

Neomorfisme 

 

 

Mikritisasi 
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4. Stasiun 20 

 

  

PRODUK DIAGENESIS STASIUN 20 

Packstone 

No Nama Produk Jenis Diagenesis Foto Sayatan 

1.  Vuggy  

Porosity 

 

 

 

 

 

 

Pelarutan 

 

 

 

 

2. Aggrading 

Neomorphism 

 

Equant Cement 

 

Blocky Cement 

 

 

Neomorfisme 

 

 

Sementasi 

 

Sementasi 

 

3. Channel Porosity 

 

 

Pelarutan 
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5. Stasiun 24 

PRODUK DIAGENESIS STASIUN 24 

Wackestone 

No Nama Produk Jenis Diagenesis Foto Sayatan 

1.  Micritic Enveloves 

 

 

 

Mikritisasi 

 

 

 

2. Vuggy Porosity 

 

 

 

Pelarutan 

 

 

 

3. Aggrading 

Neomorphism 

 

Equant Cement 

 

Neomorfisme 

 

 

Sementasi 

 



156 

 

 

  

6. Stasiun 26 

 

 

7. PRODUK DIAGENESIS STASIUN 26 

Wackestone 

No Nama Produk Jenis Diagenesis Foto Sayatan 

1.  Equant Cement 

 

Micritic Enveloves 

 

Aggrading 

Neomorphism 

 

 

Sementasi 

 

Mikritisasi 

 

Neomorfisme 

 

2. Vuggy Porosity 

 

 

Pelarutan 
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8. Stasiun 29  

 

  

PRODUK DIAGENESIS STASIUN 29 

Wackestone 

No Nama Produk Jenis Diagenesis Foto Sayatan 

1. Moldic Porosity 

 

 

Sementasi 

 

 

 

2. Equant Cement Sementasi 

 

3. Aggrading 

Neomorphism 

Neomorphism 
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PRODUK DIAGENESIS STASIUN 41 

Wackestone 

No Nama Produk Jenis Diagenesis Foto Sayatan 

1.   

Micritic Enveloves 

 

 

 

 

 

 

Mikritisasi 

 

2. Vuggy Porosity 

 

Equant Cement 

 

 

Pelarutan 

 

Sementasi 
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9. Stasiun 48 

 

PRODUK DIAGENESIS STASIUN 48 

Wackestone 

No Nama Produk Jenis Diagenesis Foto Sayatan 

1.  Vuggy Porosity 

 

Aggrading 

Neomorfisme 

 

 

 

 

 

 

 

Pelarutan 

 

Neomorfisme 

 

2. Micritic Enveloves 

 

Blocky Cement 

 

Equant Cement 

 

Mikritisasi 

 

Sementasi 

 

Sementasi 
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TABEL 

LINGKUNGAN 

DIAGENESIS 

  



 

 

 

 

No. 

Stasiun 

Nama 

Batuan 

Foto Singkapan 
Produk Diagenesis 

Proses 

Diagenesis 

Lingkungan 

Diagenesis 

7 Wackestone 

 

➢ Equant Cement, 

➢ Blocky Cement 

Sementasi,  Meteoric Phreatic, 

Meteoric Vadose, 

➢ Micritic Enveloves Mikritisasi, Marine Phreatic, 

➢ Channel Porosity 

➢ Vuggy Porosity 

Pelarutan, Meteoric Vadose, 

➢ Aggrading 

Neomorphism 

Neomorfisme Meteoric Phreatic, 

   

9 Wackestone 

 

➢ Equant Cement 

➢ Blocky Cement 

 

Sementasi, 

 

 

Meteoric Vadose, 

Meteoric Phreatic 

➢ Channel Porosity 

 

Pelarutan,  

, 

 

 

Meteoric Vadose, 

10 Wackstone 

 

➢ Equant Cement 

➢ Blocky Cement 

Sementasi, 

 

Meteoric Phreatic 

Meteoric Vadose 

➢ Vuggy Porosity Pelarutan Meteoric Vadose, 

➢ Micritic 

Enveloves 

Mikritisasi, 

 

Marine Phreatic 

 

➢ Aggrading Neomorfisme Meteoric Phreatic 
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Neomorphism   

20 Wackestone 

 

➢ Aggrading 

Neomorphism 

Neomorfisme  

 

  Meteoric Phreatic 

➢ Equant Cement Sementasi,  Meteoric Vadose, 

Meteoric Phreatic 

➢ Vuggy Porosity 

➢ Channel Porosity 

 

Pelarutan 

 

 Meteoric Vadose, 

 Meteoric Phreatic 

24 Wackestone 

 

➢ Micritic 

Enveloves 

Mikritisasi, 

 

Marine Phreatic, 

Meteoric Vadose, 

➢ Vuggy Porosity Pelarutan  Meteoric Vadose  

➢ Aggrading 

Neomorphism 

Neomorfisme 

 

Meteoric Phreatic 

➢ Equant Cement Sementasi Meteoric Vadose 

Meteoric Phreatic 

26 Wackestone ➢ Equant Cement Sementasi, 

Mikritisasi, 

Pelarutan 

Meteoric Vadose, 

Meteoric Phreatic 

➢ Vuggy Porosity Pelarutan  Meteoric Vadose, 

➢ Aggrading 

Neomorphism 

Neomorfisme Meteoric Phreatic 
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➢ Micritic 

Enveloves 

Mikritisasi 

 

Marine Phreatic, 

 

29  Wackestone 

 

➢ Channel Porosity 

➢ Moldic Porosity 

Pelarutan 

 

  Meteoric Vadose, 

Meteoric Phreatic 

➢ Aggrading 

Neomorphism 

Neomorfisme Meteoric Phreatic 

➢ Equant Cement Sementasi, 

 

  Meteoric Vadose, 

Meteoric Phreatic 

41 Wackestone 

 

➢ Vuggy Porosity Pelarutan Meteoric Vadose 

➢ Micritic 

Enveloves 

Mikritisasi, 

Neomorfisme 

Marine Phreatic 

➢ Equant Cement  Sementasi, Meteoric Vadose 

Meteoric Phreatic 

➢ Aggrading 

Neomorphism 

 

 

 

Neomorfisme Meteoric Phreatic 
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48 Wackestone 

 

➢ Vuggy Porosity Pelarutan 

 

Meteoric Vadose, 

Marine Phreatic, 

➢ Micritic 

Enveloves 

Mikritisasi, Marine Phreatic, 

➢ Blocky Cement 

➢ Equant Cement 

Sementasi, 

 

 

Meteoric Vadose, 

Meteoric Phreatic 

 

➢ Aggrading 

Neomorphism 

 

Neomorfisme Meteoric Phreatic 

 

 

  



 

 

 

 

KOMPONEN PRODUK DAN LINGKUNGAN DIAGENESIS DAERAH PENELITIAN 
 

STASIUN 
 

PRODUK 
PROSES 

DIAGENESIS 

 

LINGKUNGAN DIAGENESIS 

 

 
 
7 

Equant Cement Sementasi Meteoric Vadose dan Meteoric Phreatic 

Vug Porosity Pelarutan Meteoric Vadose 

Blocky Cement Sementasi Meteoric Phreatic 

Micritic Envelopes Mikritisasi Marine Phreatic 

Channel Porosity Pelarutan Meteoric Vadose 

Aggrading Neomorphism Rekristalisasi Meteoric Phreatic 

 

 
 
9 

Equant Cement Sementasi Meteoric Vadose dan Meteoric Phreatic 

       Blocky Cement Sementasi Meteoric Phreatic 

Channel Porosity Pelarutan Meteoric Vadose 

Meteoric Phreatic Rekristalisasi Meteoric Phreatic 

 

 
 

10 

Equant Cement Sementasi Meteoric Vadose dan Meteoric Phreatic 

Vug Porosity Pelarutan Meteoric Vadose 

Blocky Cement Sementasi Meteoric Phreatic 

Micritic Envelopes Mikritisasi Marine Phreatic 

Aggrading Neomorphism Rekristalisasi Meteoric Phreatic 

 
 
 

20 

Equant Cement Sementasi Meteoric Vadose dan Meteoric Phreatic 

Channel Porosity Pelarutan Meteoric Vadose 

Intraparticle Porosity Pelarutan Shallow marine 

Vug Porosity Pelarutan Meteoric Vadose 

Aggrading Neomorphism Rekristalisasi   Meteoric Phreatic 

 

 
 

24 

Equant Cement Sementasi Meteoric Vadose dan Meteoric Phreatic 

Vug Porosity Pelarutan Meteoric Vadose 

Aggrading Neomorphism Rekristalisasi Meteoric Phreatic 

Micritic Envelopes Mikritisasi Marine Phreatic 

 
26 

Vug Porosity Pelarutan Meteoric Vadose 

Equant Cement Sementasi Meteoric Vadose dan Meteoric Phreatic 

Aggrading Neomorphism Rekristalisasi Meteoric Phreatic 

Micritic Envelopes Mikritisasi Marine Phreatic 

 

 
 

29 

Equant Cement Sementasi Meteoric Vadose dan Meteoric Phreatic 

Channel Porosity Pelarutan Meteoric Vadose 

Moldic Porosity Pelarutan Meteoric Phreatic 

Aggrading Neomorphism Rekristalisasi Meteoric Phreatic 

 

 
 

41 

Equant Cement Sementasi Meteoric Vadose dan Meteoric Phreatic 

Micritic Envelopes Mikritisasi Marine Phreatic 

Vug Porosity Pelarutan Meteoric Vadose 

Aggrading Neomorphism Rekristalisasi Meteoric Phreatic 

 
 

48 

Equant Cement Sementasi Meteoric Vadose dan Meteoric Phreatic 

Vug Porosity Pelarutan      Meteoric Vadose 

Micritic Envelopes Mikritisasi                              Marine Phreatic 

     Aggrading Neomorphism Rekristalisasi   Meteoric Phreatic 
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Nonconformity 

Pliosen Awal - Pliosen Akhir

Miosen Awal - Miosen Tengah

Kapur

A

B

8

12

8

16

10

15

15

12

16

17

18

18

12

15

3° 50°
1

dg

Satuan
Batugamping

Satuan
Batupasir

Miosen Akhir - 
Pliosen Awal

Miosen Akhir - 
Pliosen Awal

Miosen Tengah - 
Miosen Akhir 

Anak Sungai Watumerembe Anak Sungai Parasi

Sesar Geser Dextral Watumerembe 

A B

Anak Sungai Watudemba



8

12

8

8

16

10

15

15

12

16

17

18

18

12

15

17

3° 50°
1

dg



σ1

σ1

σ3σ3

σ3

σ1

σ1

σ3σ3

σ3

12

8

8

16

10

15

15

12

16

17

18

18

12

15

3° 50°
1

dg





Anak Sungai Watumerembe Anak Sungai Eewa

A B

A B

Anak Sungai Kiaea

3° 50°
1

dg



8

12

8

16

10

15

15

12

16

17

18

18

12

15

3° 50°
1

dg



UMUR

FORMASI SATUAN TEBAL (m)

UKURAN BUTIR

LITOLOGI PEMERIAN
KANDUNGAN 

FOSIL
LINGKUNGAN 

PEMBENTUKAN

LINGKUNGAN
PENGENDAPAN

MASA ZAMAN KALA

 

K O L O M  S T R AT I G R A F I

SKALA TIDAK SEBENARNYA

DAERAH WATUMEREMBE KECAMATAN PALANGGA KABUPATEN KONAWE SELATAN PROVINSI 
SULAWESI TENGGARA

K
E

N
O

Z
O

IK
U

M

T
E

R
S

IE
R

M
E

S
O

Z
O

IK
U

M

K
A

P
U

R

E
em

oi
k

o 
(T

m
p

e)
L

an
gk

ow
al

a 
(T

m
l)

B
at

ua
n 

O
fio

lit
 (K

u)

M
io

se
n

 A
k

h
ir

 -
 P

li
o
se

n
 A

w
a
l

M
io

se
n 

Te
ng

ah
 - 

M
io

se
n 

A
kh

ir

Nonconformity

B
er

an
gk

ah

Batupasir

Serpentinit

B
on

gk
ah

Batugamping

K
er

ak
al

Pa
sir

 Sa
ng

at 
Ka

sar

Pa
si 

sa
ng

at 
ha

lus

P
as

ir
 s

ed
an

g

K
er

ik
il

Pa
sir

 H
al

us

P
as

ir
 k

as
ar

L
an

au

L
em

pu
ng

Satuan batupasir beranggotakan 
batupasir, serpih, dan 
batulanau.

Batulanau memiliki kenampakan lapuk berwarna cokelat, 
kenampakan segar berwarna abu-abu, tekstur klastik, ukuran 
material lanau (1/256)struktur berlapis, komposisi semen silikaan, 
porositas buruk, kemas tertutup.

Serpih memiliki kenampakan lapuk berwaarna cokelat kemerahan, 
kenampakan segar berwarna cokelat, tekstur klastik, ukuran material 
lanau (1/256) struktur berlapis menyerpih, komposisi semen silikaan.

Batupasir memiliki kenampakan lapuk berwarna cokelat, kenampakan 
segar berwarna abu-abu, tekstur klastik, ukuran material pasir kasar 
hingga pasir halus. struktur di bebrapa tempat berlapis, komposisi semen 
silikaan.

Serpentinit memiliki kenampakan lapuk berwarna cokelat, kenampakan 
segar berwarna abu-abu kehijauan, tekstur relict, struktur non foliasi yaitu 
grabulose. Komposisi mineral serpentin (90 %) dan olivine (10%).
Kenampakan lapangan memperlihatkan hancuran batuan yang kuat.

Satuan batugamping beranggotakan batugamping dan 
batulanau karbonatan

Batulanau Karbonatan memiliki kenampakan lapuk berwarna  cokelat, kenampakan 
segar berwarna abu-abu, tekstur klastik, ukuran  material lanau (1/256) struktur berlapis,
komposisi semen silikaa dan calcite porositas buruk, kemas tertutup.

 Foraminifera :
1. Cycloclypeus sp.
2. Quinqueloculina sp.,
3. Amphistegina sp.
4. Bolivina sp.,
5. Calcarina sp.
6. Cibicides sp.
7. Alveolinella sp.
8. Lepidocyclina sp.
9. Planorbulinella sp.
10. Elphidium sp.

Kerak
Samudera

L
au

t D
al

am

La
ut

 D
an

gk
al

T
ra

ns
is

i

D
ar

at

850 M

± 100 M

475 M

Batugamping  memiliki kenampakan lapuk berwarna cokelat kehitaman, 
kenampakan segar berwarna putih keabu- abuan tekstur bioklastik, struktur
berlapis, komposisi material  berupa mud  dan skeletal grain.
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